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ABSTRAK

Kusumastuti, R. P. 2019. Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis terhadap
Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd. dan Pembimbing kedua Dr.
Sunyoto Eko Nugroho, M.Si.

Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis, literasi sains.

Pendidikan sains mempunyai peranan strategis untuk menyiapkan siswa yang
mampu berpikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu di
masyarakat.Fokus pendidikan sains yang penting saat ini adalah literasi sains.
Berdasarkan PISA tahun 2015, kemampuan literasi sains siswa Indonesia berada di
bawah rata-rata skor internasional. Meningkatkan literasi sains melalui pendidikan
sains adalah dengan melatih keterampilan berpikir kritis siswa untuk berpikir
deduktif-induktif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil literasi
sains, keterampilan berpikir kritis siswa serta menghitung besar pengaruh
keterampilan berpikir kritis terhadap literasi sains siswa SMP pada materi gerak,
gaya dan pesawat sederhana. Penilaian keterampilan berpikir kritis indikatornya
meliputi menganalisis argumen; mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi;
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi; mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi. Literasi sains meliputi empat kategori sebagai
berikut: sains sebagai batang tubuh; sains sebagai cara berpikir; sains sebagai cara
menyelidiki; serta interaksi sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Metode
penelitian yang digunakan adalah korelasional dan teknik analisis data
menggunakan deskriptif persentase dan regresi sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata literasi sains siswa masih rendah. Aspek literasi sains
sebagai batang tubuh berada pada kategori cukup. Sains sebagai cara untuk berpikir;
sains sebagai cara untuk menyelidiki; Interaksi sains, teknologi, lingkungan dan
masyarakat berada pada kategori kurang sekali. Hasil rata-rata keterampilan
berpikir Kkritis berada pada kategori kurang sekali. Keterampilan berpikir kritis pada
indikator menganalisis argumen; menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi; mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi kurang sekali. Indikator
mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi berada pada kategori
cukup. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menyimpulkan bahwa berpikir
kritis berpengaruh terhadap literasi sains secara positif dan signifikan. Pengaruh
keterampilan berpikir Kritis dan literasi sains sebesar 62,6%.

vii



ABSTRACT

Kusumastuti, R. P 2019. The Impact of Critical Thinking Dexterity Towards
Science Literacy of Junior High School Student. Final Project. Physics Major, Math
and Science Faculty of Universitas Negeri Semarang. First advisor is Prof. Dr. Ani
Rusilowati, M.Pd. and second advisor is Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si.

Keywords: Critical Thinking Dexterity, Science Literacy.

Science education has strategic role to prepare the students who is able to think
critically, creatively, logically, and initiative towards issues surrounding. The most
important science education’s focus today is on science literacy. According to PISA
2015, Indonesian students’ literacy ability is under international score. To escalate
science literacy through education is by training critical thinking of the student such
thinking deductive-inductive. The study aims to science literacy ability of the
student also its impact towards critical thinking dexterity towards the ability of
science literacy of junior high school student kinetics, force, and simple machine.
The marking indicator of critical thinking includes argument analysis; deduction,
considering deduction results; induction and considering induction result; identify
terms and considering some terms. Science literacy ability includes 4 categories as
follow: science as a cornerstone; science as thinking method; science as a way to
investigate; also, science interaction, environment, technology and society. The
method used in this study are correlational and data analysis technique using
descriptive precentage and simple regression. The result of this study shows that
evenly student’s ability to master science literacy is still below. Science literacy
ability on each aspect includes; science as cornerstone is in sufficient category;
science as a way to think is lacking; science as a way to investigate is lacking;
science interaction, environment, technology and society on lacking category. The
result of the study evenly critical thinking dexterity is on lacking category. Critical
thinking dexterity on each indicator includes: analyzing argument is on lacking
category, induction and considering the induction result is lacking, deduction and
considering deduction result is lacking, identify terms and considering terms is on
sufficient category. Based on the result of simple regression analysis, critical
thinking and science literacy have a significant and positive impact. The impact of
critical thinking skills and scientific literacy is about 62,6%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi tantangan tersendiri
bagi dunia pendidikan, yang menuntut akan pentingnya sumber daya manusia
berkualitas dan mampu berkompetisi . Sumber daya manusia yang berkualitas
dihasilkan oleh pendidikan yang berkualitas (Hastuti, 2013). Upaya yang dilakukan
oleh pemerintah saat ini adalah mengubah sistem kurikulum yang ada di Indonesia
dengan kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 .
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi berorientasi pada

terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan dan pengetahuan.

Aspek pendidikan yang erat kaitannya dengan perkembangan zaman saat ini
adalah pendidikan sains. Pendidikan sains atau llmu Pengetahuan Alam (IPA)
mempunyai peranan strategis untuk menyiapkan siswa yang mampu berpikir Kritis,
kreatif, logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan
oleh dampak pengetahuan (Cahyana, Kadir, & Gherardini, 2017). Menurut
Abrucasto sebagaimana dikutip oleh Winarti, Liliawati, Rusnayati, & Sari (2016)
menyebutkan bahwa tujuan utama pendidikan sains adalah membentuk manusia
yang memiliki kreativitas dan berpikir kritis untuk menjadi warga negara yang baik

dan menyadari karir yang luas.



Keterampilan pada abad 21 salah satunya adalah keterampilan berpikir Kritis.
Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek yang sangat penting yang dimiliki
oleh siswa apalagi dalam belajar IPA. Hal ini dikarenakan berpikir kritis merupakan
sebuah proses yang terarah dan jelas untuk digunakan dalam kegiatan mental seperti
memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan
penelitian. Keterampilan siswa dalam menyampaikan sebuah argumen,
menganalisis isu-isu yang terjadi terkait kehidupan sehari-hari tentunya mampu

mendorong siswa belajar dengan pemahaman yang baik.

Sains selalu mengembangkan konsep berpikir kritis deduktif dan induktif,
menjelaskan berbagai peristiwa dalam menyelesaikan masalah secara kuantitatif
dan kualitatif (Prihatiningsih, Zubaidah, & Kusairi, 2016). Cahyana et al (2017)
juga mengungkapkan bahwa pembelajaran sains mengarahkan siswa menjadi literat
terhadap sains, maka dari siswa harus memiliki kemampuan berpikir Kritis agar
mereka dapat memahami dan kritis, tidak hanya mengingat informasi tetapi pada
pencapaian tujuan pembelajaran dalam arti luas yaitu kepribadian siswa yang melek

sains.

Melek sains atau biasa disebut dengan literasi sains ini dipandang dalam 4
dimensi yaitu sains sebagai cara untuk berpikir, sains sebagai cara untuk
menyelidiki, sains sebagai batang tubuh serta interaksinya dengan masyarakat
(Chiapetta, Filman, & Sethna, 1991). Literasi sains sebagai cara berpikir ini
meliputi berpikir kritis, ataupun memecahkan masalah (Dewi, 2015). Sebagaimana
dikutip oleh Rusilowati (2017) literasi sains merupakan kemampuan untuk

memahami konsep dan prinsip serta mempunyai kemampuan berpikir ilmiah untuk



memecahkan masalah sehari-hari. Literasi sains merupakan unsur kecakapan hidup
yang harus menjadi hasil utama (key outcome) dari proses pendidikan hingga anak

usia 15 tahun.

Literasi sains bagi siswa meliputi kemampuan menganalisis, memprediksi dan
mengaplikasikan konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari (Rusilowati,
Kurniawati, Nugroho, & Widiyatmoko, 2016). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Shamos sebagaimana dikutip oleh Liu (2009) bahwa pendidikan sains harus
mengembangkan apresiasi terhadap sains sebagai budaya; kesadaran dampak
teknologi bagi kesehatan; keselamatan lingkungan; dan kebutuhan untuk
menggunakan keahlian dengan bijak dalam menyelesaikan isu-isu dalam

masyarakat. Sains juga memberikan dampak yang besar bagi kehidupan.

Berdasarkan penelitian yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development) pada level internasional di tahun 2015
menunjukkan peningkatan peringkat Indonesia yaitu peringkat ke 64 dari 65 negara
peserta di tahun 2012 menjadi peringkat ke-62 dari 70 negara peserta. Perolehan
rata-rata skor literasi sains meningkat dari 382 menjadi 403 tetapi masih berada di
bawah rata-rata skor Internasional yaitu 493. Hasil tersebut menunjukkan

kemampuan literasi sains di Indonesia masih rendah.

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa menunjukan masih kurangnya
kemampuan siswa dalam berpikir deduktif-induktif dan menganalisis hubungan
sebab akibat. Jurnaidi & Zulkardi (2014) juga menyatakan secara umum siswa

belum mampu mengembangkan kemampuan bernalarnya, belum mempunyai



kebiasaan membaca sambil berpikir dan bekerja agar dapat memahami informasi
esensial dan strategis dalam menyelesaikan soal. Ngertini, Sadia, & Yudana (2013)
menyatakan bahwa keterampilan berpikir logis, berpikir kritis, berinisiatif dan
adaptif terhadap perubahan dan perkembangan adalah keterampilan yang
mengantarkan siswa memiliki kemampuan literasi sains. Berdasarkan uraian
tersebut diasumsikan bahwa keterampilan berpikir kritis dengan kemampuan
literasi sains memiliki keterikatan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat berpikir kritis siswa memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil
belajar fisika (Husna, 2017). Widhyastuti (2017) menyatakan bahwa literasi sains

dengan kreativitas mempunyai pengaruh positif pada tema siklus.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMP N 2 Limpung, di sana sudah
menerapkan kurikulum 2013 yang di dalam proses pembelajaran sesekali
menggunakan metode saintifik yang dapat melatih kemampuan literasi sains dan
berpikir kritis siswa. Walaupun demikian, guru-guru di sana belum pernah
melakukan penilaian terkait profil kemampuan literasi sains maupun keterampilan

berpikir kritis secara bersamaan pada materi apapun yang diajarkan.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi gaya dan pesawat
sederhana. Materi ini sesuai dengan KD 3.2 yang di dalamnya menganalisis gerak
lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum newton, dan penerapannya
pada gerak benda dan gerak makhluk hidup. Materi ini erat kaitannya dengan
peristiwa dalam sehari-hari yang membutuhkan proses berpikir tinggi salah satunya
berpikir kritis. Selain berpikir kritis, kemampuan literasi sains siswa juga bisa

diukur. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui kemampuan berpikir kritis kritis



dan literasi siswa SMP dalam mengkaji peristiwa yang berkaitan dengan gerak,
gaya dan pesawat sederhana. Peneliti mengambil judul “Pengaruh keterampilan
berpikir kritis terhadap literasi sains siswa SMP” untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan antara berpikir kritis dengan literasi ains dan profil kemampuan literasi

sains yang ada di SMP N 2 Limpung.

1.2 Pembatasan Masalah

1. Pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap kemampuan literasi sains

siswa SMP pada materi gerak, gaya, dan pesawat sederhana.

2. Keterampilan berpikir kritis akan dinilai dari jawaban siswa dalam
mengerjakan soal yang sudah dibuat berdasarkan indikator berpikir kritis
meliputi menganalisis argumen; mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi;  menginduksi dan  mempertimbangkan  hasil  induksi;

mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi.

3. Literasi sains yang akan dikaji meliputi sains sebagai batang tubuh; sains
sebagai cara berpikir; sains sebagai cara untuk menyelidiki; dan interaksi

antara sains, teknologi, dan masyarakat.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah profil literasi sains siswa SMP pada materi gerak, gaya,

dan pesawat sederhana?

2. Bagaimanakah pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap kemampuan

literasi sains siswa SMP pada materi gerak, gaya, dan pesawat sederhana?



1.4 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan profil kemampuan literasi sains siswa SMP pada materi

gerak, gaya, dan pesawat sederhana.

2. Mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap kemampuan

literasi sains siswa SMP pada materi gerak, gaya, dan pesawat sederhana.
1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian dapat di jadikan referensi untuk melakukan penelitian sejenis.
1.5.2 Manfaat Praktis

1. Melatih siswa untuk selalu berpikir kritis dalam setiap melakukan setiap

tindakan.

2. Melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan literasi sains serta aktif

dalam kegiatan pembelajaran.

3. Sebagai rujukan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan

kualitas pendidikan di Indonesia
1.6 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka

peneliti memberikan penegasan istilah sebagai berikut:



1.6.1 Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 849) pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1.6.2 Berpikir Kritis

Berpikir Kritis adalah aktivitas terampil yang bisa dilakukan dengan baik,
dan pemikir kritis yang baik akan memenuhi beragam standar intelektual, seperti

kejelasan, relefansi, kecukupan koherensi, dan lain-lain (Fisher,2009).
1.6.3 Literasi sains

Menurut OECD, literasi sains didefinisikan sebagai pengetahuan ilmiah
seseorang Yyang digunakan untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan berdasarkan
bukti, memahami tentang ciri-ciri sains sebagai bentuk pengetahuan manusia dan
penyelidikan, kesadaran tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk materi,
lingkungan intelektual dan budaya kita, serta kesediaan untuk terlibat dalam isu-isu

sains dan ide-ide sains terkait sebagai reflektif seorang siswa.
1.6.4 Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan siswa dalam menggunakan
sains untuk menjelaskan permasalahan yang diketahui dengan mengukur
kemelekan siswa terhadap konsep-konsep sains yang telah dipelajari. Pada

penelitian ini kemampuan literasi sains yang diukur meliputi aspek sains sebagai



batang tubuh, cara berpikir, cara menyelidiki dan keterlibatan sains, teknologi dan

masyarakat.
1.7 Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:

a. Bagian pendahuluan skripsi, bagian ini berisi halaman judul, halaman
pengesahan, halaman motto dan persembahan, prakata, abstrak, abstract,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
b. Bagian isi skripsi, terdiri dari:
Bab 1 Pendahuluan

Berisi latar belakang, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisi landasan teori yang digunakan dalam penulisan skripsi

Bab 3 Metode Penelitian

Berisi lokasi penelitian, subjek penelitian, jenis penelitian, prosedur
penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian dan metode

analisis data.
Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan.



Bab 5 Penutup

Berisi simpulan dan saran yang perlu diberikan berdasarkan temuan hasil

penelitian.

c. Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

melengkapi uraian pada bagian isi serta dokumentasi.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Berpikir Kritis

2.1.1 Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah berpikir menggunakan proses berpikir dasar untuk
menganalisis argumen, membangkitkan wawasan dan interpretasi ke dalam pola
penalaran yang logis, memberikan argumen yang jelas dan meyakinkan (Sarwi,
2016: 14). Menurut Ennis sebagaimana dikutip oleh Costa (1991) menyebutkan
bahwa “critical thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on
deciding what do believe or do” yang berarti bahwa berpikir kritis merupakan
kegiatan berpikir penalaran dan reflektif untuk menentukan keputusan apa yang

diyakini dan dikerjakan .

Feldman (2010: 4) mengatakan bahwa berpikir kritis mencakup tindakan untuk
mengevaluasi situasi, masalah, atau argumen, dan memilih pola investigasi yang
menghasilkan jawaban terbaik yang bisa di dapat. Berpikir kritis juga mempunyai
arti bahwa proses berpikir yang menggunakan proses berpikir dasar menganalisis
argumen dan menghasilkan wawasan tentang makna dan interpretasi tertentu,
mengembangkan pola penalaran logis yang kohesif dan memahami asumsi yang
mendasari posisi tertentu, mencapai gaya presentasi yang kredibel, ringkas dan

meyakinkan (Costa, 1991:58).

10
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2.1.2 Penilaian Berpikir ritis

Beberapa indikator berpikir kritis menurut Ennis sebagaimana dikutip oleh
Costa (1991).

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis

No. Aspek Indikator
1. Memberikan penjelasan Memfokuskan pertanyaan
sederhana Menganalisis argumen

Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan
2. Membangun keterampilan dasar ~ Mempertimbangkan sumber apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak
Mengobservasi dan
mempertimbangkan laporan observasi
3. Menyimpulkan Mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi
Menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi
Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan

4.  Memberikan penjelasan lanjut Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi
Mengidentifikasi asumsi

5. Mengatur strategi dan taktik Menentukan suatu tindakan
Berinteraksi dengan orang lain

2.2 Literasi Sains

2.2.1 Pengertian Literasi Sains

Literasi sains memiliki arti melek ilmu pengetahuan, seseorang yang berliterasi
sains diharapkan memiliki pengetahuan ilmiah serta dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut OECD, literasi sains didefinisikan sebagai
pengetahuan ilmiah seseorang yang digunakan untuk mengidentifikasi pertanyaan,

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan
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berdasarkan bukti, memahami tentang ciri-ciri sains sebagai bentuk pengetahuan
manusia dan penyelidikan, kesadaran tentang bagaimana sains dan teknologi
membentuk materi, lingkungan intelektual dan budaya kita, serta kesediaan untuk
terlibat dalam isu-isu sains dan ide-ide sains terkait sebagai reflektif seorang siswa.
Definisi  Literasi Sains oleh Holbrook & Rannikmae (2009) adalah
mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara kreatif, yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dalam memecahkan masalah serta bertanggung
jawab terhadap keputusan yang diambil. Literasi sains memberikan kesempatan
serta batas pengetahuan sains dalam konteks isu yang diperbincangkan dan

diperdebatkan (Nisa’, Sudarmin, & Samini , 2015).

2.2.2 Ruang Lingkup Literasi Sains

Pada literasi sains terdapat enam kategori yang saling terkait. Berikut

adalah kategori literasi sains menurut Chiapetta et al. (1991).

1. Sains sebagai batang tubuh (a body of knowledge)

Kategori ini ditandai dengan penyajian fakta, konsep, prinsip, hukum,

hipotesis, teori dan model yang harus dikuasai oleh siswa.

2. Sains sebagai cara berpikir (way of thinking)

Sains merupakan aktivitas manusia yang ditandai dengan adanya proses
berpikir. Masing-masing manusia memiliki sikap, keyakinan, dan nilai-nilai yang
memotivasi mereka untuk memecahkan berbagai persoalan yang mereka temui di
alam. Manusia digerakkan oleh rasa ingin tahu, imajinasi, dan pemikiran dalam

penyelidikan mereka untuk memahami dan menjelaskan fenomena-fenomena alam.
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Kegiatan mereka termanifestasi dalam aktivitas kreatif dimana gagasan-gagasan

dan penjelasan-penjelasan tentang fenomena alam dikonstruksi di dalam pikiran.

3 Sains sebagai cara menyelidiki (way of investigatting)

Kategori ini mengharuskan siswa untuk menjawab pertanyaan melalui
penggunaan materi, grafik dan tabel, membuat kalkulasi, menerangkan jawaban,

serta melibatkan siswa dalam bereksperimen dan aktivitas berpikir.

4 Interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat (interaction of science,

technology, and society)

Kategori ini menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi bagi
masyarakat, menunjukkan efek negatif dan ilmu sains dan teknologi bagi
masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu

sains atau teknologi dan menyebutkan pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi.

2.2.3 Tujuan Literasi Sains

Tujuan dari literasi sains yaitu:

1. pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan untuk mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti tentang isu yang terkait,
pemahaman tentang karakteristik ilmu sebagai bentuk pengetahuan dan

penyelidikan manusia;

2. kesadaran tentang bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi membentuk

pribadi, intelektul lingkungan dan kebudayaan;
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3. kesediaan untuk terlibat dalam isu dan permasalahan yang terkait, dan

berperan aktif dalam mencari solusi (Stacey, 2010).

Shawrtz , Ben.Zvi, & Hofstein (2006) menyatakan bahwa literasi sains ini
bebeda untuk setiap orang disebabkan oleh beberapa faktor seperti umur,

pengalaman, pengetahuan dan lingkungan.
2.2.4 Penilaian Literasi Sains

Ada dua yang diperhatikan dalam menilai tingkatan literasi sains. Pertama,
penilaian literasi sains tidak ditujukan untuk membedakan seseorang mempunyai
kemampuan literasi sains (Scientifically Literate Individuals) atau tidak. Kedua,
pencapaian literasi sains merupakan proses yang kontinu, terus menerus

berkembang sepanjang hidup manusia.

Kerangka literasi sains PISA 2006 terdiri dari empat aspek dari dimensi
literasi sains yang berkaitan: konteks berkaitan dengan tugas-tugas siswa,;

kompetensi yang dimiliki siswa; ranah pengetahuan dan sikap siswa.

2.3 Materi Gerak, Gaya dan Pesawat Sederhana

2.3.1 Gerak

Benda dapat dikatakan bergerak apabila mengalami perubahan posisi dari
suatu titik acuan. Benda yang bergerak akan melalui lintasan tertentu. Benda yang
bergerak akan melalui lintasan tertentu. Lintasan dapat berupa lintasan yang lurus,

melingkar atau parabola, maupun tidak beraturan.
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Gerak lurus merupakan gerakan yang lintasannya berupa garis lurus. Gerak
lurus ini sering kita jumpai pada kehidupan sehari-hari. Panjangnya lintasan yang
ditempuh seseorang disebut jarak, sedangkan perpindahan merupakan jumlah

lintasan yang ditempuh dengan memperhitungkan posisi awal dan akhir benda.

Jarak (s) yang ditempuh terhadap suatu benda setiap sekonnya (t) disebut

sebagai kelajuan atau secara matematis dapat ditulis :

|«

Laju perubahan posisi sebuah benda disebut kecepatan. Kecepatan suatu
benda dapat berubah-ubah. Perubahan kecepatan mobil dalam setiap sekon selalu
tetap, maka percepatan gerak mobil adalah tetap, sehingga mobil tersebut bergerak

lurus berubah beraturan (GLBB).

2.3.2 Gaya

Gaya bisa diartikan sebuah tarikan atau dorongan. Gaya dapat mengubah
bentuk, arah, dan kecepatan benda. Gaya dapat dibedakan menjadi gaya sentuh dan
gaya tak sentuh. Gaya sentuh contohnya adalah gaya otot dan gaya gesek. Gaya otot
adalah gaya yang ditimbulkan oleh koordinasi otot dengan rangka tubuh. Misalnya,
seseorang melakukan memanah dengan menarik mata panah ke arah belakang.
Gaya gesek adalah gaya yang diakibatkan oleh dua hal yang saling bergesekan.
Gaya gesek selalu berlawanan arah dengan gaya yang diberikan pada bagian-bagian

yang berbeda-beda antara meja dengan lantai. Meja yang didorong depan akan
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bergerak ke depan, namun pada waktu yang bersamaan meja juga akan mengalami

gaya gesek yang arahnya berlawanan dengan arah gerak meja.

Gaya tak sentuh adalah gaya yang tidak membutuhkan sentuhan langsung
dengan benda yang dikenai. Contohnya gaya gravitasi pada orang yang sedang

terjun payung, gaya magnet.

2.3.2.1 Hukum Newton

1. Hukum | Newton

Newton menyatakan sifat inersia benda atau kecenderungan benda untuk
mempertahankan posisi awalnya. Hukum | Newton berbunyi bahwa benda yang
diam akan tetap diam atau bergerak lurus beraturan jika resultan gaya yang bekerja

pada benda sama dengan nol (3. F = 0).

2. Hukum Il Newton

Percepatan gerak sebuah benda berbanding lurus dengan gaya yang

diberikan.

3. Hukum 11l Newton

Ketika benda pertama memberikan gaya (Fasi) pada benda kedua, maka
benda kedua tersebut akan memberikan gaya (Freaksi) yang sama besar ke benda
pertama namun berlawanan arah atau Faksi =-Freaksi. Jadi gaya aksi reaksi selalu

bekerja pada dua benda.
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Gaya dorong
sayap ke bawah
(Faksi)

‘ /

/ \ Gaya angkat
\ burung ke atas
(Frenksi)

Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.1 Aplikasi Hukum I11 Newton
2.3.3 Pesawat Sederhana

Pada saat seseorang melakukan aktivitas, mereka selalu berupaya agar dapat
melakukan usaha dengan mudah. Oleh karena itu, mereka menggunakan alat bantu
untuk membantu melakukan aktivitas. Alat yang digunakan adalah pesawat

sederhana. Pesawat sederhana memiliki jenisnya masing-masing.
1. Katrol

Katrol mempunyai jenis tertentu. Katrol tetap tunggal mempunyai keuntungan
mekanis sama dengan 1. Katrol bebas berfungsi melipatkan keuntungan mekanik,
sehingga gaya pada kuasa yang diberikan untuk mengangkat benda menjadi lebih

kecil daripada gaya beban. Keuntungan mekanik dari katrol bebas lebih dari 1.

dengan:
F, : gaya beban
F, : gaya kuasa

F=L1F, F,

1
2

Katrol tetap tunggal Katrol tunggal  Satu katrol tetap dan
bebas satu katrol bebas
Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.2 jenis-jenis katrol
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2. Bidang Miring

Keuntungan Mekanik dari Bidang Miring diperoleh dari pembagian

gaya beban dengan gaya kuasa.

Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.3 Bidang Miring

Karena segitiga yang besar sebangun dengan segitiga yang kecil, maka

Fy 1

F, h

. l
Sehingga, KMbidang miring — 3

Keterangan
KM = keuntungan mekanis
Fs = gaya beban

Fk = gaya kuasa

I = panjang bidang miring

h = tinggi bidang miring
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3. Tuas (Pengungkit)

Pengungkit dapat memudahkan usaha dengan cara menggandakan gaya

kuasa dengan mengubah arah gaya.

Gaya tengan kuasy 7 )
! . .
kuasa (F) Lengap bebzn (Z)

Tumpuan beban (F,)
Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 2.4 Posisi Lengan Kuasa dengan Lengan Beban

Karena syarat kesetimbangan tuas adalah Fg x Ls = Fk x Lk

Dan KM =& , maka KM tuas = il
Fy Fy

Keterangan:

KM = keuntungan mekanis
FB  =gayabeban

Fk = gaya kuasa

Lk = lengan kuasa

LB  =lengan beban
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2.4 Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh keterampilan berpikir Kritis
terhadap literasi sains siswa SMP pada materi gerak, gaya dan pesawat sederhana.
Data yang diperoleh diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk perbaikan
kualitas pembelajaran sains di sekolah. Kerangka berpikir pada penelitian ini

disajikan pada Gambar 2.5.

Kemampuan literasi sains Kemampuan literasi penting
di Indonesia masih rendah dikuasai oleh siswa

1

Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu
keterampilan yang mengantarkan siswa memiliki
kemampuan literasi sains

!

Keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
literasi sains berhubungan dan berpengaruh positif

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Penelitian
2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah mengenai pengaruh keterampilan berpikir
kritis terhadap kemampuan literasi sains siswa SMP pada tema gerak, gaya dan
pesawat sederhana maka hipotesis yang dikemukakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:



Ho

Ha
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: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keterampilan
berpikir kritis dengan kemampuan literasi sains siswa pada materi

gerak, gaya dan pesawat sederhana.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keterampilan
berpikir kritis terhadap literasi sains siswa pada materi gerak, gaya,

dan pesawat sederhana.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan:

1. Kemampuan literasi sains siswa berada pada kategori kurang sekali, presentase
skor yang diperoleh sebesar 39,02% . Kemampuan literasi sains pada setiap
aspek meliputi: sains sebagai batang tubuh berada pada kategori cukup,
presentase skor yang diproleh sebesar 61, 36%; sains sebagai cara menyelidiki
berada pada kategori kurang sekali, presentase skor yang diperoleh sebesar
41,18%; sains sebagai cara untuk berpikir berada pada kategori kurang sekali,
presentase skor yang diperoleh sebasar 42,18%; interaksi sains, teknologi dan
masyarakat berada pada kategori kurang sekali, presentase skor yang diperoleh

sebesar 11,36%.

2. Keterampilan berpikir kritis memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi
sains positif dan signifikan dengan nilai koefisien korelasi 0,791 dan koefisien
determinasi sebesar 62,6%. Pengaruh positif dan signifikan memiliki arti
semakin tinggi keterampilan berpikir kritis, maka semakin tinggi pula

kemampuan literasi sains yang dimiliki.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, saran yang dapat diberikan:
Hubungan keterampilan berpikir kritis dan literasi sains adalah kuat

sehingga siswa perlu dikondisikan untuk berpikir Kritis;

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji hubungan
keterampilan berpikir terhadap kemampuan literasi sains pada pembelajaran

atau materi yang lain;

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji hubungan
keterampilan berpikir Kritis terhadap kemampuan literasi sains dengan

menambahkan beberapa indikator berpikir Kritis.
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